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KATA PANGANTAR

Penyakit HNgorolt sering juga disebut Septicaemia ipizooticae atau Hazmory
hagic Septicaemia, Nama ini umummya dipakai pada kelompok penyakit yang terja-
di pada beberapa hewan piara dan hewan liar, yang cisebabkan oleh infeksi uikro
organisme dari kelompok Pasteurella. Sapi adalah hewan yang sangat peka, tani
kerbau juga dapat terserang. Rusa 1iar,‘babi, kuda, keledai dan kambing capat

terserang. Kelinci, anjing, wmerpati dan marmut peka terhadap infeksi kuman ini.

Panyebab penyakit Ngorok adalah infeksi Pasteurella multocida. Organisme
ini bisa hidup di dalam tanah, terutama bila tanah itu kaya akan bahan organik
can juga di dalam air yang tergenang. Sehingga wabah bisa terjadi dari waktu

ke waktu pada lokasi yang sama.

Wabah penyakit ini telah terjadi berulang di kecamatan Penengahan, kabuna
ten Lampung Selatan dan telah menelan korban puluhan ekor kerbau.
Kerugian yang diakibatkannya juga sudah cukup banyak. Pada terbitan ini kami
menyajikan uraian peristiwa tentang terjadinya wabah penyakit tersebut besarta

taksiran kerugian ~konomi yang diakibatkannya.

- Redaksi -
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A THNGKASAN

Dalam wabah penya’tit igorok yang terjadi di 4 buah desa di kecamatan Pe—
negahan, kabgpaten lLomourz Selatan pada bulan Januvari/Pebruari 1984, menimbul -
kan sobany°“ 83 ekor :cibau sakit. Rincian menurut jenis kelamin sebanyak 52 e-
kor ﬁprbau betina can 37 ckor kerbau jantan sakit, sedangkan menurut umur dite=
mikan scbanyak 49 slior tmur kurang 1 tahun dan 34 eckor umur lebih 1 tahun yang
sakit, ,

wabah penyakit yang sama di kecamatan yang sama terjadi di 2 buah desa
1ame dan 2 buah desa baru pada bulan April 1989, menyebabkan sebanyak 25 ckor -
kerhau sakit. Rincian menurut jenis kelamin, sebanyak 17 ekor kerbau betina sa-
kit dan 8 ckor kerbau jantan sakit; sedangkan menurut umur ditemukan schbanyak -

20 egkor umur kurang dari 3 tahun dan 5 ekor umur lebih dari 3 tahun yang sakit.

Jumlah korban yang sakit dalam tahun 1984 dan 1989 sebanyak 108 ekor,
dan semuanya dipotong paksa, dengen m-tsud menghindar penularan lebih lanjut
dan kekhawatiran kalau hewsn mati kumlah.

Kerugian ekonomi yang diderita oleh para petani pemilik hewan oleh sebab
wabah SE dalam tahun 1984 sebesar Rp. 20 juta -dan tahun 1989 sebesar Rp. 7 juta
lebih, ' - '

I. PENDAHULUAN

Penyakit‘Ngoer aven S(ﬂLicpemia'Wpizzotica (SE) yang disebabkan olch ku
man Pasteurella multocida adalah penyakit yang palﬂnv serius dibandingkan penya
kit yang menyerang kerbau yang dipandang sebagai hewan yang paleéhg peka toerha -
dap infeksi dan menyebabkan kerugian yﬁng paling besar. Penyakit terscbut biasa
nya berjalan secara aku» dengan angka kematian yang tinggivterutama pada howan
yarng sudah mewujuckan gejala klinis.

Gajala klinis SH jéhg mengolok adalah adanya bengkak busung pada kepala,

tenggodrokan, lcher bagian bawah dan kadang-kadang sampai dada dan kaki dapan.



Oedem hulu kerongkongan dapat meluas hingga ke pita suara yang méngakibatkan
persendatan pita suara sewaktu bernafas sehingga terdengar suara ngorok atau
mendengkur (Ressahg, 1983; Bain, 1982; Cockrill, 1974).

Suhu tubuh naik dengan'cepat sampai 41°¢C atau lebih, gemetar, mata sayu Adan
berair dengan selaput lendir mata yang hiveremik (Anon, 1978; Ressang, 1983)

Cara penularan SE biasanya melal.ui lontak langsung antara hewan schat
dengan hewan sakit atau melalui makanan dan minuman yang dicemari oleh kuman
atau melalui pernafasan. Faktor-f-ktor predisposisi seperti kelelahan, kadi-
nginan, pengangkutan dan anemiz serta tata laksana pemeliharaan yang jelek
mempermudah timbulnya penyakit.(Cackrill, 1974; Ressang, 1983). Sebagai sum-
ber penularan dapat berupa hewan carrier yaitu babi, kambing, biri-biri atau
kuda (Bain, 1982). Nyamuk, laiat nehghisap darah, caplak dan lintah diperki-
rakan sebagai pemindah penyskilt (Cockrill, 1974).

Di dalam tinja, air xoncing dan ludah hewan sakit tanyak mengandung
Pasteurella muitocida yong dalam tabah dengan kondisi yang cocok dapat berta
han sampai satu minggu <an merupakan suhber penyebaran penyakit dengan cara
mencemari padeng gembela atan sumber aif minun/cerkubang (Ressang, 1983; Ba~
in, 1982).

Kebanyakan wabah bersifat musimen dan sering terjadi pada awal musim
hujan. Kejadian ini kemungkinan akibat deri kenaikan kerja karena musim me -
ngerjakan sawah. Faktor perubahan gizi, tata laksana dan perubahan tempera -
tur sehubungan dengan perubahan'musim juge menunjang terjadinya wabah (Res -
sang, 1983; Bain, 1982; Cockrill, 1974) ,

Secara sporadik, SI juga ditemukan cepanjang tahun. Hal ini disebzb ~
kan oleh vaksinasi yang teratur. Wahah yong timbul di suatu daerah adalah a-

kibat dari tidak divaksinnya hewan rertsa di daerah tersebut (Ressang, 1983).

Kerugian akibat SE kadang~kadang mea’adci scngat besar terutama bila terjadi
wabah. Kerugian yang nyata teicehus =dalah akibat dari kewmatian hewan, kehi-
langan tenaga kerja, obat-obatan, re lembangan peternakan sendiri, pupuk kan
dang dll.

Di propinsi Lampung, Sii sidah ditemukan sejak tahun 1977, yang kemudi
an terjadi wabah di kabupater lampung Selatan pada tahun 1980, 1984 den ta -
hun 1989. Makalah ini bermalisud membahas wabah 53 di kabupaten Lampung Scla-
tan yaitu di kecamatan Pencngahan mengenai penyidikan epidemfologik dan keru
gian ekonominya. Berdasarkan data yang ada, pembahasan hanya pada kejadian

tahun 1984 dan 1989.



~ IT. BAHAN DAN METODA

Dalam kejafian penyakit S&i tahun 1984 dan 1989, DinasﬁPeternakah Kabupa-
ten Lampung Selatan mengirimkan informaéi«dan spesimen kévBPPH Jilayah III Ban
darlampung. Sresimen berupa organ segar diperiksa di laboratorium seksi penyé;
kit hewan Bakteriawi, Sblangutnya dllakukan $so0lasi dan 1dent1f1ka51 kuman.
Disamping itu dilakukan pemurlksaan hlstopatologlk di laboratorium saksi pato-
logi. _ ' »

Guna pengukuhan informasi yang dipcroleh dari Dinas Peternakan, 3alai me
lakukan penyidikan dengan melakukan pengumpulan data informasi primer deri pé~
ra petani pemilik ternak dan data informasi skunder dari para pamong dusa dan

Dinas Peternakan kecawatan setempat.
.ITI. HASIL PENYIDIKAN

HASIL, PENYIDIKAN LAPANGAN

Popudasi hcwan. Berdasarkan data yang dicatat di Dinas Petornakan Keca -

matan Penengahan mala populasi heowan tahun 1984 adalah sebagai berikut : sapi
111 ekor, kerbau 678 ckor, kambing 2379 ckor dan babi 253 ekor (lihat tabel 1).

Kejadian wabah tahun 1984 pada bulan Januari dan Pebruari di dosa Pasuru
an, Klaten, Sukabaru dan Penengahan. Pada bulan Apiil 1989 tarjadi wabah di de.
sa Kctapang, Bangunrcjo, Klaten ‘dan Pasuruan. Sapl, kerbau dan bqbl yong b 2rge-
da di dosa lain dalam satu kecamatan dianggap monghadapl r051ko pqnu‘%run.
Kemungkinan sckali desa-desa di kabupatcn tetangga yang terletak dekat desa wa
wabe.

Karaktceristik peternakan dan pemcliharaan., Ternak kerbau dipclihars olch

penduduk dalam jumiah yang tidak banyak dan cara pemeliharaan yang wasih tradi
sional. Fungsi kerbau adalsh untuk mengerjakan tanah portanian. Korbau dikan -
dangkan di malam hari dan di sinng hari digembalakan.
Sebdgai tompat ponggembalaan adalah kebun dan tanah kosong yaug t\rdunat

di desa~desa. Disitulah digembalakan kerbau. dari beberapa desa disckitarnya.
Diantara desa (batas desa) kadang-kadang tcrdapat semacam rawa dan dipakai gn-
tuk memandikan atau berkubang kerbau dari desa-desa sckitarnya.

Jadi tempat nenggembalaan dan kubangan dipakai bersama-sama kerbau dari desa -

desa s2kitarnya.



Ada juga peternak yang menggembalakan kerbaunya di tanah kosong di su-
kitar jalan Lrans Sumatra. Bagi peternak yang dekat dengan hutan atau bates
gunung Rajabasa akan lebih scnang monggembalakan kerbau ke hutan terscbute.
Ada pula kerbau yang dilepas begitu saja di hutan-hutan dan hanya secaktu~wak
tu dikontrol. Penggembala scring mangambil rumput untuk perscdiaan makan kor-
bau di malam harl. |

Karokturlstlk umur hvwrn yang saklt (tubel 3 dan 4), Hewan yang torko-

na penyaklt scmuanya ddalah kerbau. Dalam ko >jadian tahun 1984, tordapat 83
kor kerbau mati yang scbagian besar berumur dibawah 4 tahun, yaitu 49 ckor
(59%). Nedian umur yang torkena penyakit adalah & bulan.

N Dalam tahun 1989 tfrgdul kcmatian potong paksa akibat penyakit ada 25°
ckor sapi dengan semul berumur diatas 1 tahun. Meodian umur yang terkona ponya
kit adalah 2 tahun, jumlah kerbau yang mati dibawah umur-B tahun ada 20 ckor
(80%). | |

Karakteristik jenis kelamin hewan (tabel 5 dan 6). Pada tahun 1984 he-

wan yang terkena penyakit kcbanyakan adalah hewan betina yaitu 52 ekor. (62,
£5%). Dari jumlah kerbau betina yang sakit maka 5 ekor.kerbau berumur produk-
tif.yaitu lebih dari 3 tahun. o ' '
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Pada tahun 1989, hewan yang tersprang penyaklt kebanyakan adalah ker =
bal betina yaitu 17 ekor (68%). Dari kerbau betina yang mati terdapat 4 ckor
kerbau umur produktif. =

Gejala klinis dan gambaran penyakit. Berdasarkan informasi dari tiap kepnla

desa dan keterangal dari'poternak yang dikunjungi dari rumah ke rumah dapat
diketahui bahwa gejala klinis kerbau yang sakit hampir sa mﬁb antara lain @ ﬂi
dak mau makan, bengkak @i lcher dan dagu, bernafas sulit dan ngorok, keluar ‘
leleran hidung dan kental dan keluar leleran dari mulut.

Olch karenn takut rugi lcbih besar maka kepbau yang sakit ﬂlpotong dan
daging dijual dengan cara dibagikan kepada tetangga yang dckat ruamh atau fa- v
mili yang mungkin jarakny2a jauh, bahkan di lain desa. Dalam memotong kerbau
tersebut peternak sempat memperhatikan bahwa jantung dan hatinya berwarna hi-

tam seperti terbakar dan rumen sudah mengelupas.



HASTL PENYIDIKAN L.iBORATORIUM

Dari kedua kasus (tahun 1984 dan 1989) spesimeﬁ yang diperiksa di lobo-
ratorium menghasilkan temuan sebagai berikut : dari organ-organ paru-paru, ha-
ti, limpa dan sumsum tulang dapat diisolasi bakteri Pasteurclla multocida,
“Hasil pemeriksaan sccara histopatoiogik adalah
“~ paru-paru ditemukan adanya keadaan haemorrhagis dan adanya infiltrasi ncu-

- ' trophil serta pncumonia herfibrin.
- hati : kongesti dan leukostatis dan juga terlihat adanya c¢irrhosis. ‘
- limpa : terlihat adanya kongcsti, haemorrhagis yang disertai adanyz nekrcsa

setempati

IV.PEMBAHALASAN

Diagnosa .Penyakit

Gejala klinis di lapangan seperti yang tersebut dalam hesil penyicdikan
diatas yaitu antara lain bengkak di leher dan dagu, bila bernafas ngorok dan
keluar leleran hidung adalah gejala klinsi SE, sesuai dengan pendapat Rossong
(1983) dan Bain (1982).

Diagnosa tersebut didukung dengan perubahan histopatologik yaitu adenya
Pneumonia berfibrin dan adanya kongesti dan haemorrhagi pada limpz, sesuai do-
ﬁgan pendapat Ressang (1983). Diagnosa diteguhkan dengan dapat diisolasinya
© kuman Pasteurella multocida dari organ.

Jadi éiagnosa penyakit yang terjadi di kecamatan Penengahan pada tabun

1984 dan 1989 adalah SE dtau penyekit Ngorok.

Gambaran epidemiologik kasus

Kejadian tzhun 1984, Berdasarkan data populasi hewan maka diketahui bah

wa populasi kerbau yang dominan yaitu ada &8 ekor, sedangkan jumlah sapi ada
11 ekor.'Pdpulasi kerbou di desa kejadian yaitu Pasutuan, Klatcn, Pencngohan
" gan Sukabaru éda 280 ekor.,

Kejadian penyakit dalam musim hujan bulan Januari dan Pebruari 1984, ka
sus pertﬁﬁavmuncul di desa Pasuruan, yaitu di dusun Sendang Sari. Karena daging
Héwan‘yaﬁg sakit dan dipotong dibagi-bagikan ke tetangga maka kasus meluos bah

kan sampail ke dusun Jetisari dan dusun Sukarasi yang salimg berbatasan,



Daging dari dusuvn Sukosari ada juga yang dibawa ke desa Klaten yaitu dow-
sa tetangga desa DPasurvan Sen mulailah timbul kasus panjaklt Perluasan ponya-
kit adalah ! na dazing rang dijual dengan cara dibagikan ko -tetangga.

- Kemurfkinon cara ladn pemilarah penyakit atau perluasan di desa Klaten adalah
karena kontak langsung antara penderita dari desa Pasuruan yang digembala boer-
sama i tanab gribalsan yang ada diantara desa Pasuruan dan desa Xlaten.

Xesus penyckit yang sama muncul juge di desa Sukabaru, Di desa Sukabaru
terdarat dua buah rawa sebagai‘tempat-berkubang bersama kerbau-kerbau dari do=
sa Penengahan. Dalam kubangan yang satu ditemukan bangkai kerbau yang muladi
membusvlz den dikubangan yang lain terdapat tulang belu;ang kerbau. Clch karona
kerbau-keroau dari desa Penengahan di gombala bersama dengen kerbau dari desa
Sukabaru maka terjadi penularan ke desa Penengahan. Penyebaran dalam satu desa
adalah karena daging yang dibagikan kepada tetangga.

Xejadian tahun 1989. Knsus pertamn wuncul di dusun Ketzpang Unggak, desa Keta-

pang. Kematian kerbau (pctong waksa) terjadi secara bururutan tiap hari.
Penyskit menuvlar ke desa Bangunrajo (dlsebelahnya) karenn daglng yang dibawa
ke desa tersebut. Di desa Zangunrejo penyakit meluas akibat dari daging yang
dibagi-bagikan dan juga kontal langsung sewnktu digembala,

Daging dari d=2za Sangunrejo ada yang dibawa ke desa Klaten dan terjadi
bagi-bagikan kepada tclangga. Kontak langsung dengan kerbau di padang gembala-

an : menyebabkan penyal:it weluas ke desa Pasuruan, walaupun hanya satu sgkor

L
yeng mab:

dung kuman Pastouwrella multocida. Dengan dicuci. maka kuman mendapat tempat yang

cukun vnbtuk bortahan dan dapat mencemari air mingm “tau makanan hewan.»_ o
‘enularan melalui kontak langsung terjadi karena ekskreta hewan sakit mengan -
durg kuman, Kuman tersebut mencemari padang geﬁbala atau juga air di kubangan.
Semua hewan yang terkena adalah kerbau. Hal ini disebabkan oleh karina
populasi kerbau yang dominan. Disampirg itu, Bain (1982) menyebutkan bahwe J
asia Tenggara kerbau lebih banyak yang mati daripada sapi bila ada wabah SE.
Berdasardan data yang ada, maka hewan yanﬁ terkena SE tahun 1984 koba -
nyakan berumur éampai dengan satu tahun dan tahun 1989, hewan yang banyak mati

adalah berumur sampai dengan dua tehun.

lah penyakit tersebut di desa Klaten. Perluasan penyakit karena daging yang di



